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ABSTRACT

Labor is one of the important factor in economic development. The tourism
sector particularly in the hospitality sector, namely supporting sector is one of the
jobs that can absorb labor is quite high. Hotel labor absorption is not comparable
to the development of the hotels sector. The tourism sector is one sector that
accounted for the second highest revenue in Central Java province.

The problem of labor absorption hotels as outlined above is an important
phenomenon that will be studied in this research. The purpose of this research is
to analyze how the influence of the provincial minimum wage, the number of
domestic and foreign tourists staying at the hotel, and the occupancy rate of star
hotel and non-star hotel rooms against the absorption of labor of Central Java
province in the year 1987-2016.

This research uses a model of Ordinary Least Square and use secondary
data with multiple linear regression analysis technique to the time series data.
The period of research used in this study between 1987 until 2016.

Based on the results of the research show that the variable minimum wage,
the number of foreign tourists staying at hotel, and the occupancy rate of star
hotel rooms influential positive and significant to labour absorption. While the
variable the number of domestic tourists staying at hotel and the occupancy rate
of non-star hotel rooms influential negative and not significant to labour
absorption.

Key word: labour absorption, provincial minimum wage, the number of foreign
tourists staying at hotel, the number of domestic tourists staying at
hotel, and the occupancy rate of star hotel rooms, the occupancy rate
of non-star hotel rooms
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ABSTRAK

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan
ekonomi. Sektor pariwisata terutama dalam sektor pendukung yaitu sektor
perhotelan merupakan salah satu lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga
kerja cukup tinggi. Penyerapan tenaga kerja hotel tidak sebanding dengan
perkembangan sektor perhotelan. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor
yang menyumbang pendapatan tertinggi kedua di Provinsi Jawa Tengah.

Masalah penyerapan tenaga kerja hotel sebagaimana diuraikan diatas
merupakan fenomena penting yang akan dipelajari dalam penelitian ini. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh upah minimum
provinsi (UMP), jumlah wisatawan mancanegara dan nusantara yang menginap di
hotel, dan tingkat penghunian kamar (TPK) hotel berbintang dan melati tehadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah tahun 1987-2016.

Penelitian ini menggunakan model Ordinary Least Square dan
menggunakan data sekunder dengan teknik analisis regresi linier berganda data
time series. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara tahun
1987 hingga tahun 2016.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel upah minimum,
jumlah wisatawan mancanegara yang menginap, dan tingkat penghunian kamar
hotel berbintang berpengarung positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja, sedangkan variabel jumlah wisatawan nusantara yang menginap dan tingkat
penghunian kamar hotel melati berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Kunci: penyerapan tenaga kerja, upah minimum provinsi (UMP) jumlah
wisatawan mancanegara yang menginap, jumlah wisatawan nusantara
yang menginap, tingkat penghunian kamar (TPK) hotel berbintang, tingkat
penghunian kamar (TPK) hotel melati.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung yang

penting dalam pembangunan ekonomi di suatu negara baik negara maju,

berkembang maupun terbelakang. Pembangunan ekonomi terutama pada negara

berkembang dan terbelakang akan lebih dituntut untuk meningkatkan

pembangunan ekonominya sehingga dapat terjadi pemerataan pendapatan. Dalam

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang

ketenagakerjaan menyatakan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Salah satu usaha

memperluas lapangan pekerjaan dengan harapan meningkatkan kesempatan kerja

adalah melalui pembangunan pada sektor industri. Salah satu sektor industri yang

sedang berkembang adalah industri pariwisata.

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor yang memegang

peranan penting dalam penerimaan pendapatan nasional maupun dalam

penciptaan lapangan pekerjaan bagi para pencari kerja. Pariwisata dikembangkan

dengan cara pemanfaatan sumber daya dan potensi serta pengembangan wisata

yang telah ada sehingga diharapkan dapat menggerakan sektor-sektor ekonomi

lainnya (Heriawan, 2002). Pariwisata bertujuan untuk menambah pendapatan dan

mensejahterakan rakyat, sebagaimana tujuan kepariwisataan di Indonesia yaitu
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untuk memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja,

mendorong pembangunan daerah, memperbesar pendapatan nasional dalam

rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat (Undang Undang

Republik Indonesia No 9 Tahun 1990 Tentang  Kepariwisataan).

Sektor industri pariwisata merupakan salah satu sektor non migas yang

sangat diandalkan dalam meningkatkan pendapatan devisa negara. Oleh karena itu

pengembangan dalam dunia kepariwisataan perlu ditingkatkan, upaya

pengembangan ini diperlukan kinerja yang baik oleh pemerintah, mapun semua

jajaran terkait seperti Departemen Seni dan Budaya, Dinas Pariwisata, dan

Perusahaan Swasta yang bergerak dibidang industri pariwisata. Dalam upaya

pengembangan kepariwisataan juga diperlukan adanya kerja sama antar

pemerintah dengan swasta, maka dari itu diharuskan adanya berbagai

kebijaksanaan seperti kebijakan promosi, mutu pelayanan, dan mutu obyek wisata

melalui kerja sama sektoral secara terpadu. Hal tersebut diharapkan dapat

meningkatan jumlah kunjungan wisatawan asing dan domestik dimana

dampaknya diharapkan akan memperluas lapangan kerja dan kesempatan kerja.

Kesempatan kerja menurut Payaman, (1998) mengemukakan bahwa

besarnya permintaan perusahaan akan tenaga kerja pada dasarnya permintaan

masyarakat terhadap barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan tersebut.

Sedangkan kesempatan kerja di Indonesia di jamin dalam UUD 1945 pasal 27

ayat 2 yang berbunyi “Tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan

penghidupan yang layak”. Dari bunyi UUD 1945 pasal 27 ayat 2 tersebut dapat

dipastikan bahwa pemerintah dituntut untuk menyediakan lapangan pekerjaan
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untuk masyarakat karena hal ini berhubungan dengan usaha masyarakat dalam

mendapatkan penghasilan untuk kehidupan yang layak.

Sektor Perdagangan, hotel dan restoran dapat mengurangi tingkat

pengangguran dan kemiskinan yang merupakan salah satu permasalahan besar di

Indonesia. Dengan berkembangnya sektor perdagangan, hotel dan restoran akan

menyebabkan terbukanya lapangan pekerjaan dari hulu ke hilir (Akuino, 2013)

Jawa Tengah mempunyai berbagai pariwisata yang berkembang seperti

pengembangan wisata alam dan pembangunan wisata buatan. Salah satu keajaiban

dunia yang bernama Candi Borobudur terdapat di Provinsi Jawa Tengah, tepatnya

berada di Kabupaten Magelang. Selain itu juga terdapat banyak objek wisata

bahari seperti pantai selatan yang terletak di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten

Cilacap, objek wisata di kaki gunung Selamet yang bernama Baturraden terletak

di Kabupaten Banyumas, dan masih banyak lagi objek wisata yang terdapat di

Jawa Tengah. Perkembangan kepariwisataan akan menciptakan sarana penunjang

pariwisata seperti pembangunan hotel, restoran dan pengembangan transportasi.

Pembangunan tersebut diharapkan mampu menyerap tenaga kerja dan kesempatan

berusaha terutama bagi masyarakat lokal sekitar pembangunan tersebut sehingga

dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat dalam

perekonomian khususnya di bidang kepariwisataan.

Kepariwisataan di Jawa Tengah dapat dikatakan sebagai salah satu sektor

penyumbang pendapatan terbesar, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1,
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Tabel 1.1
PDRB Provinsi Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan

Usaha (Miliar Rupiah), 2010 - 2014

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Tengah

Pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa sektor Perdagangan, Hotel dan

Restoran menempati posisi terbesar kedua dalam kontribusinya sebagai

penyumbang PDRB Jawa Tengah setelah sektor Industri Pengolahan. Sektor

Perdagangan, Hotel dan Restoran setiap tahunnya mengalami kenaikan yang

No Lapangan
Usaha

2010 2011 2012 2013 2014

1 Pertanian 34.956,4 35.399,8 36.712,3 37.513,9 37.098,2

2 Pertambangan
& Penggalian

2.091,2 2.193,9 2.355,8 2.500,5 2.648,7

3 Industri
Pengolahan

61.387,5 65.439,4 69.012,4 73.092,3 77.763,6

4 Listrik, Gas
& Air Bersih

1.614,8 1.711,2 1.820,4 1.973,1 2.097,2

5 Bangunan 11.014,5 11.753,3 12.573,9 13.449,6 14.194,6

6 Perdagangan,
Hotel &
Restoran

40.054,9 43.159,1 46.719,0 50.209,5 53.932,2

7 Pengangkutan
&

Komunikasi

9.805,5 10.645,2 11.486,1 12.238,4 13.166,5

8 Keuangan,
Persewaan &

Jasa
Perusahaan

7.038,1 7.503,7 8.206,2 9.073,2 9.868,4

9 Jasa-Jasa 19.029,7 20.464,2 21.961,9 23.044,4 24.528,5

PRODUK
DOMESTIK
REGIONAL
BRUTO

186.992,9 198.270,1 210.848,4 223.095,2 235.298,2
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cukup pesat, hal ini menunjukkan bahwa pembangunan dan pengembangan pada

sektor ini terdapat kemajuan yang baik.

Gambar 1.1
Pertumbuhan Pendapatan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

di Jawa Tengah tahun 2010-2014 (Juta rupiah)

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Diolah

Gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan PDRB pada sektor Perdagangan,

Hotel dan Restoran yang mengalami peningkatan pada tahun 2012 sebesar 8,25%

dari tahun sebelumnya yaitu 7,75% pada tahun 2011, akan tetapi pada tahun

berikutnya pertumbuhan menurun menjadi 7,47% pada tahun 2013 dan kembali

menurun pada tahun 2014 menjadi 7,41%, walaupun untuk rata-rata pertumbuhan

sudah baik dikarenakan presentase pertumbuhan sudah diatas 7 persen yaitu

sebesar 7,72%. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran berkontribusi

menyumbangkan pendapatan kedua terbesar bagi PDRB Jawa Tengah.

40,054,938.34
43,159,132.59

46,719,025.28
50,209,544.03

53,932,283.99

0.00

10,000,000.00

20,000,000.00

30,000,000.00

40,000,000.00

50,000,000.00

60,000,000.00

2010 2011 2012 2013 2014

Ju
ta

 R
up

ia
h

Tahun

Perdagangan, Hotel dan Restoran

Perdagangan, Hotel dan Restoran



6

Perkembangan hotel di Jawa Tengah dapat dikatakan meningkat, hal ini

dapat dilihat dari pendapatan hotel dari tahun 2010-2014 mengalami kenaikan

disetiap tahunnya.

Tabel 1.2
Jumlah Pendapatan Hotel di Jawa Tengah Tahun 2010-2014 (Dalam Juta Rupiah)

Tahun Pendapatan Hotel
2010 709,434.20
2011 746,319.93
2012 791,673.52
2013 838,610.00
2014 873,657.30

Sumber: PDRB Jawa Tengah, BPS Provinsi Jawa Tengah

Gambar 1.2
Pertumbuhan Pendapatan Hotel di Jawa Tengah Tahun 2010-2014

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, Diolah

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah pendapatan hotel per tahun di Jawa Tengah

pada tahun 2010-2014 yang bersumber dari PDRB Jawa Tengah pada sektor

Hotel. Jumlah pendapatan meningkat setiap tahunnya, hal ini dapat dibuktikan

dengan melihat Gambar 1.2 yang menunjukkan adanya kenaikan setiap tahunnya.
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Hotel merupakan akomodasi yang diberikan untuk wisatawan dan

merupakan salah satu penunjang sektor kepariwisataan. Pembangunan pada sektor

perhotelan membuka peluang lapangan kerja baru, dengan kata lain menimbulkan

permintaan akan tenaga kerja atau adanya penyerapan tenaga kerja yang lebih

banyak. Tabel 1.3 menunjukkan jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor

perhotelan.

Tabel 1.3
Pertumbuhan Jumlah Tenaga Kerja Hotel di Jawa Tengah Tahun 2007-2016

No Tahun Pertumbuhan (%)
1 2007 4,58%
2 2008 -17,04%
3 2009 0,92%
4 2010 24,01%
5 2011 5,85%
6 2012 1,20%
7 2013 7,13%
8 2014 7,11%
9 2015 5,95%
10 2016 1,58%

Rata-rata Pertumbuhan 4,13%
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah

Tenaga kerja hotel di Jawa Tengah pada tahun ke tahun mengalami

kenaikan, terkecuali pada tahun 2008. Pada tahun 2007, persentase penurunan

jumlah tenaga kerja sebesar -17,04%, hal ini dikarenakan pada tahun tersebut

sedang dalam masa krisis ekonomi yang berdampak pada jumlah tenaga kerja.

Pertumbuhan tingkat jumlah tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu

sebesar 24,01%, hal ini dapat dikarenakan pada tahun sebelumnya mengalami

penurunan yang cukup tinggi dan menyebabkan perubahan yang signifikan. Rata-
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rata tingkat pertumbuhan jumlah tenaga kerja hotel di Jawa Tengah sebesar

4,13%.

Terserapnya tenaga kerja kedalam sebuah sektor dapat dipengaruhi oleh

tingkat upah terutama Upah Minimum Provinsi (UMP), begitu juga yang terjadi

pada sektor perhotelan. Tabel 1.4 menunjukkan perkembangan UMP di Jawa

Tengah pada tahun 2007-2016 yang meningkat setiap tahunnya.

Tabel 1.4
Pertumbuhan Upah Minimum Provinsi (UMP) di Jawa Tengah

Tahun 2007-2016 ( Dalam Rupiah)

No Tahun Pertumbuhan (%)
1 2007 0,81%
2 2008 0,68%
3 2009 0,38%
4 2010 1,04%
5 2011 0,17%
6 2012 0,93%
7 2013 0,60%
8 2014 0,68%
9 2015 0,00%
10 2016 0,37%
Rata-rata Pertumbuhan 0,57%

Sumber: Badan Pusat Statistika Nasional

Tingkat pertumbuhan UMP Jawa Tengah dari tahun 2007-2016 selalu

meningkat setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat dari tabel 1.4 yang menunjukkan

bahwa rata-rata pertumbuhan UMP mencapai nilai 0,57%. Pertumbuhan UMP

setiap tahunnya selalu meningkat dikarenakan upah minimum diatur oleh

pemerintah agar meningkat setiap tahunnya, walaupun pada tahun 2015 tidak

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya.

Selain tingkat upah atau UMP, faktor lain yang mempengaruhi tingkat

penyerapan tenaga kerja yaitu kunjungan wisatawan yang menginap di hotel baik
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wisatawan asing maupun domestik. Jumlah wisatawan asing dan domestik yang

menginap di hotel Jawa Tengah pada tahun 2007-2016 dapat dilihat pada tabel

1.5.

Tabel 1.5
Pertumbuhan Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Nusantara yang Menginap

di Jawa Tengah Tahun 2007-2016

No Tahun
Pertumbuhan
Wisman(%)

Pertumbuhan
Wisnus(%)

1 2007 -12.42% 6.86%
2 2008 12.25% 9.56%
3 2009 -0.72% 1.98%
4 2010 13.21% 1.38%
5 2011 1.99% 15.28%
6 2012 23.92% 5.55%
7 2013 2.67% 8.06%
8 2014 29.93% 2.44%
9 2015 -10.13% 2.27%
10 2016 26.07% 24.06%

Rata-rata
Pertumbuhan 8.68% 7.74%

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah

Tabel 1.5 menunjukkan jumlah dan tingkat pertumbuhan wisatawan

mancanegara dan nusantara yang menginap di Jawa Tengah tahun 2007-2016.

Dilihat dari Tabel 1.5 maka dapat disimpulkan bahwa kunjungan wisatawan yang

menginap di hotel memiliki persentase tingkat pertumbuhan yang fluktuatif setiap

tahunnya. Keseluruhan data pada umumnya menunjukkan adanya kenaikan

jumlah wisatawan mancanegara dan nusantara, hanya saja pada jumlah wisatawan

mancanegara cukup banyak yang mengalami penurunan jumlah dibandingkan

dengan jumlah wisatawan nusantara. Akan tetapi, jika dilihat dari rata-rata

pertumbuhan maka lebih tinggi pertumbuhan untuk wisatawan mancanegara

dibandingkan dengan wisatawan nusantara.
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Semakin banyak wisatawan yang menginap menjadikan semakin banyak

kamar yang dihuni, hal ini akan mempengaruhi tingkat penghunian kamar hotel

berbintang maupun kamar hotel melati. Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel

adalah perbandingan antara banyaknya malam kamar yang terpakai dengan

banyaknya malam kamar yang tersedia dan berbentuk dalam persen (Badan Pusat

Statistika). Pertumbuhan tingkat penghunian hotel di Jawa Tengah tahun 2007-

2016 dapat dilihat pada tabel 1.6.

Tabel 1.6
Pertumbuhan Tingkat Penghunian Kamar Hotel Berbintang dan Hotel Melati di

Jawa Tengah Tahun 2007-2016

No Tahun Pertumbuhan TPK
Hotel Berbintang (%)

Pertumbuhan TPK
Hotel Melati (%)

1 2007 2.61% -1.16%
2 2008 1.04% 8.36%
3 2009 2.69% 8.80%
4 2010 -0.98% 4.61%
5 2011 3.76% -6.12%
6 2012 -1.76% 6.24%
7 2013 4.32% 1.81%
8 2014 2.14% 4.08%
9 2015 7.69% -5.45%
10 2016 1.71% 4.61%
Rata-rata Pertumbuhan 2.32% 2.58%

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Tengah

Dapat dilihat dari Tabel 1.6 bahwa terdapat beberapa penurunan dalam

tingkat penghunian kamar hotel di Jawa Tengah, akan tetapi mayoritas lebih

mengalami kenaikan. Tingkat pertumbuhan cukup baik, karena TPK hotel

satuannya dalam bentuk persen sehingga kenaikan satu persen sudah dikatakan

hal yang baik. Rata-rata pertumbuhannya sebesar 2,32% untuk hotel berbintang

dan 2,58% untuk hotel melati.



11

Pemerintah Jawa Tengah mulai melakukan kegiatan promosi terhadap

produk-produk lokal dan salah satunya adalah produk kepariwisataan dengan

mengadakan event “Visit Jateng”. Dari kegiatan tersebut membuat kemungkinan

bahwa Jawa Tengah akan lebih mengembangkan kepariwisataannya supaya

wisatawan mancanegara maupun domestik lebih tertarik untuk berwisata ke Jawa

Tengah karena keanekaragaman produk-produknya, terutama untuk produk

pariwisata. Perkembangan kepariwisataan akan berpengaruh dalam perkembangan

sektor penunjang seperti pada sektor perhotelan.

Melihat perkembangan sektor pariwisata di Jawa Tengah yang cukup pesat

serta kontribusinya yang tinggi terhadap pendapatan daerah maka terpikirkan

persoalan yaitu “Pengaruh Sektor Pariwisata (Sub Sektor Perhotelan) terhadap

Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Tengah Tahun 1987-2016”

1.2 Rumusan Masalah

Sektor Perdagangan, Hotel & Restoran merupakan salah satu sektor dalam

perekonomian yang menyumbang PDRB terbesar untuk Provinsi Jawa Tengah.

Selain itu, sektor pariwisata merupakan penyumbang terbesar kedua untuk devisa

negara pada tahun 2016 sebesar US$13,568 miliar berada di posisi kedua setelah

industri kelapa sawit (CPO) sebesar US$15,965 miliar (detik.com, 2017). Sektor

pariwisata juga diharapkan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak daripada

sektor lain untuk masa yang akan datang. Didalam pariwisata diperlukan adanya

sub sektor penunjang untuk mengembangkan industri kepariwisataan agar

berjalan dengan baik, misalnya seperti akomodasi, konsumsi, cinderamata,

transportasi dan lain sebagainya. Sub sektor perhotelan merupakan salah satu
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penunjang berupa akomodasi tempat hunian bagi wisatawan dalam industri

pariwisata. Sub sektor ini penting terutama untuk wisatawan asing dan wisatawan

domestik yang melakukan perjalanan jauh untuk berwisata karena wisatawan

dapat dipastikan membutuhkan tempat untuk beristirahat atau menginap. Semakin

berkembangnya pariwisata maka semakin banyak dibutuhkan adanya penunjang

pariwisata, maka akan semakin banyak hotel yang diperlukan dan dibangun

terutama dikawasan wisata atau objek wisata. Terserapnya tenaga kerja ke dalam

sub sektor perhotelan disebabkan oleh beberapa faktor seperti bertambahnya upah

minimum provinsi setiap tahunnya, kunjungan wisatawan asing dan wisatawan

domestik, serta tingkat penghunian kamar hotel berbintang dan hotel melati,

karena semakin banyak jumlah dari faktor-faktor tersebut maka semakin

dibutuhkannya tenaga ahli untuk menjalankan bisnis perhotelan yang ada.

Dalam kasus penelitian ini, di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 1987-

2016 menunjukkan bahwa adanya pertumbuhan yang tidak seimbang antara

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dengan faktor-faktor yang

mempengaruhinya yaitu upah minimum provinsi, jumlah wisatawan asing dan

domestik, serta tingkat penghunian kamar hotel berbintang dan hotel melati. Pada

beberapa tahun jumlah tenaga kerja hotel menurun seperti pada tahun 2008 yang

mengalami penurunan cukup tinggi sedangkan faktor-faktor yang

mempengaruhinya mengalami kenaikan. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja

juga tidak meningkat dengan pesat dibandingkan dengan upah minimum provinsi,

jumlah wisatawan asing dan domestik, serta tingkat penghunian kamar hotel
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berbintang dan hotel melati. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas,

maka dapat diketahui masalah pokok dalam penulisan ini yaitu:

1. Seberapa besar pengaruh jumlah upah minimum provinsi terhadap

penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah tahun 1987-2016.

2. Seberapa besar pengaruh jumlah kunjungan wisatawan mancanegara

terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah tahun

1987-2016.

3. Seberapa besar pengaruh jumlah kunjungan wisatawan nusantara

terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah tahun

1987-2016.

4. Seberapa besar pengaruh tingkat penghunian kamar hotel berbintang

terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah tahun

1987-2016.

5. Seberapa besar pengaruh tingkat penghunian kamar hotel melati

terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah tahun

1987-2016.

6. Seberapa besar pengaruh upah minimum provinsi, jumlah wisatawan

mancanegara, jumlah wisatawan nusantara, tingkat penghunian kamar

hotel berbintang dan tingkat penghunian kamar hotel melati secara

bersama-sama terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah

Tahun 1987-2016.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh jumlah upah minimum provinsi

terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah tahun

1987-2016.

2. Menganalisis seberapa besar pengaruh jumlah kunjungan wisatawan

mancanegara terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa

Tengah tahun 1987-2016.

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh jumlah kunjungan wisatawan

nusantara terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah

tahun 1987-2016.

4. Menganalisis seberapa besar pengaruh tingkat penghunian kamar hotel

berbintang terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa

Tengah tahun 1987-2016.

5. Menganalisis seberapa besar pengaruh tingkat penghunian kamar hotel

melati terhadap penyerapan tenaga kerja perhotelan di Jawa Tengah

tahun 1987-2016.

6. Menganalisis pengaruh upah minimum provinsi, jumlah wisatawan

mancanegara, jumlah wisatawan nusantara, tingkat penghunian kamar

hotel berbintang dan tingkat penghunian kamar hotel melati secara

bersama-sama terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah tahun

1987-2016.
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Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat menjadi pedoman untuk pembuat kebijakan mengenai

permasalahan penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah.

2. Dapat memberikan informasi dan menjadi referensi kepada para

pembaca dan penulis terhadap permasalahan penyerapan tenaga kerja

di Jawa Tengah.

1.4 Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini pada dasarnya terdapat lima bab yang setiap bab

nya menguraikan dan menjelaskan secara rinci hal-hal yang berhubungan

dengan rumusan masalah penelitian. Sistematika penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

Bab 1 : Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian yang

merupakan dasar dari terbentuknya landasan pemikiran baik secara teoritis

maupun secara faktual sehingga menimbulkan minat untuk melakukan

penelitan, merumusakan permasalahan yang memerlukan pemecahan dan

jawaban serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini.

Bab 2 : Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan konsep dari teori dasar yang relevan terhadap

penelitian ini untuk memecahkan permasalahan yang ada. Konsep-konsep

dari peneliti terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain juga dijelaskan

dalam bab ini untuk menunjang dan memperkuat teori dasar penelitian,
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selanjutnya dibuatlah kerangka konseptual berdasarkan teori dasar dan

hasil dari peneliti terdahulu sehingga dapat dibentuk hipotesis-hipotesis

penelitian.

Bab 3 : Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan berbagai hal yang berhubungan dengan

metode yang digunakan dalam penelitian ini. Seperti variabel-variabel

yang digunakan berupa variabel dependen (terikat) dan variabel

independen (bebas) serta definisi dari variabel-variabel tersebut, jenis dan

sumber data serta teknik pengumpulan data yang digunakan, dan teknik

analisis pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab 4 : Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini membahas secara detail mengenai hasil analisis data

yang digunakan dalam penelitian dan dibahas dengan melakukan

perhitungan serta adanya pembuktian. Selain itu, dalam bab ini juga akan

menjawab rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini

berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data serta landasan teori yang

relevan. Hipotesis yang telah terkonsep juga akan dijawab dalam bab ini,

apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak.
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Bab 5 : Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini mengemukakan kesimpulan dari hasil dan

pembahasan dalam penelitian yang dilakukan serta menambahkan saran

yang diperkirakan dapat berguna untuk penelitian selanjutnya maupun

untuk hal yang dapat didukung oleh penelitian ini.


